BAB Il

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini, akan dipaparkan mengenai definisi dan landasan teori
yang mendukung gagasan penelitian terkait keishiki meishi aida ni, toki ni,
dan uchi ni. Urutan pada bab Il ini terdiri dari 1. Penjelasan mengenai teori
semantik dan pragmatik, 2. Penjelasan mengenai teori gramatika dan kelas
kata dalam bahasa Jepang, 3. Penjelasan terkait keishiki meishi bahasa
Jepang, dan 4. Penjelasan tentang makna dan penggunaan aida ni, toki ni,

dan uchi ni secara umum menurut beberapa ahli.

2.1. Semantik

Dalam bahasa Indonesia, semantik-adalah bidang studi linguistik yang
menganalisis hubungan.-makna ‘atau arti, yang berkenaan dengan bahasa
dalam komunikasi verbal. Hubungan makna ini'tidak hanya berlaku sebagai
satu lawan satu, melainkan dapat berlaku sebagai satu lawan dua atau lebih,
atau bisa juga sebagai dua atau lebih lawan satu (Chaer, 2002: 2). Seperti

contoh berikut'ini;

1. Becak —|— Kendaraan‘umum tak bermotor beroda tiga

Inai
2. Pacar —<

Kekasih
3. Buku

>‘7 Lembaran kertas berjilid
Kitab

(Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, 2002: 2)

Sedangkan dalam bahasa Jepang, semantik disebut imiron. Dalam
buku yang berjudul Imiron, Kazuhide (2017: 1-2) menjelaskan mengenai

pengertian semantik, yaitu sebagai berikut:
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BWMIISEFZOEO—D2TY, SESCLOEKROMILEZERmE S
WET, BRI, S OICEXEMS (formal semantics) & U9 458
N0 £, EAEWGRTIE. SEOEWEEZMITOT L 7,

Imiron wa gengogaku no bunya no hitotsudesu. Kotoba ya bun no imi no
kenkyuu wo imiron to iimasu. Imiron ni wa, sarani keishiki imiron (fomaru
semantikusu) to iu bunya ga arimasu. Keishiki imiron de wa, gengo no imi o
suugaku-teki ni bunseki shimasu.

‘Semantik adalah salah satu bidang linguistik. Penelitian tentang makna kata dan
kalimat disebut semantik. Di dalam semantik terdapat bidang yang disebut
semantik formal. Semantik formal ini secara matematis menganalisis makna
suatu bahasa.’

Dari pengertian mengenai semantik di atas, dapat disimpulkan bahwa
semantik merupakan bidang bahasa (linguistik) yang mempelajari makna

kata dan kalimat sebuah bahasa secara luas.

2.1.1.Relasi Makna

Dalam bahasa.Jepang istilah-relast makna disebut dengan go to go no
imi kankei. Kazuhide (2017: 91) menjelaskan tentang, relasi makna pada
sebuah kata sebagai berikut:

BRI, Mok L FEDEWRMRAZR 2L 0LV £, B,

FRYE T HLY BRIt 0 T TR & TiTE ) ITiTEK
HI72BEFR NG D K77,

Go no naka ni wa,hoka-no_go to tokutei noe imi kankei o motsu mono ga arimasu.
Tatoeba, tori' to “tsukue'/wa toku hi‘kankei ga arimasenga, tori' to “hato' ni wa
imi-tekina kankei ga arimasdu.

‘Sebuah kata~memiliki hubungan makna tertentu dengan kata yang lain.
Misalnya, ‘burung’ dengan ‘meja’ tidak memiliki hubungan khusus, tetapi
‘burung’ dengan ‘merpati’ memiliki hubungan makna.’

Selanjutnya, Chaer (2007: 297) juga berpendapat bahwa relasi makna
adalah hubungan semantik yang menyatakan kesamaan makna,
pertentangan makna, kegandaan makna dan lain sebagainya antara satuan
bahasa (kata, frasa, kalimat) yang satu dengan satuan bahasa lainnya.
Menurut Sutedi (2003: 104) relasi makna perlu untuk diteliti karena
hasilnya dapat digunakan untuk menyusun kelompok kata berdasarkan

kategori tertentu. Misalnya pada verba hanasu [Z63 ) ,iu [& 9] ,
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shaberu I L % X % | merupakan verba bersinonim dan dapat

dikelompokkan ke dalam kotoba o hassuru (bertutur).

Selain itu, Chaer (2007: 297-310) menyatakan bahwa pembicaraan

mengenai relasi makna meliputi tujuh permasalahan, yaitu:

1.

Sinonim adalah hubungan kesamaan makna antara satu ujaran dengan
ujaran lainnya. Contoh: betul dan benar.

Antonim adalah hubungan kebalikan makna antara dua buah ujaran.
Contoh: buruk dengan baik.

Polisemi adalah satuan ujaran yang mempunyai makna lebih dari satu.
Contoh: kepala yang makna aslinya merupakan bagian tubuh makhluk
hidup dan memiliki makna lain yang artinya ketua atau pimpinan.
Homonimi adalah dua buah ujaran yang bentuknya sama, namun
memiliki makna yang berbeda, Contoh:-bisa yang berarti racun ular,
dengan bisa yang-berarti sanggup:

Hiponimi sadatah hubungan antara -suatu ujaran yang maknanya
tercakup 'dalam makna 'ujaran lain. Contoh: merpati dan burung.
Merpati merupakan cakupan dalam makna kata burung, sementara
burung.bukan hanya mencakup merpati saja.

Ambiguiti adalah. kegandaan makna) yang umumnya terjadi pada
bahasa tulis akibat tafsiran-gramatikal yang berbeda. Contoh: buku
sejarah baru dapat ditafsirkan maknanya /menjadi (1) buku sejarah itu
baru terbit, atau (2) buku itu memuat sejarah zaman baru.

Redundansi adalah penggunaan unsur segmental yang berlebihan
dalam suatu ujaran. Contoh: bola itu ditendang oleh Dika tidak akan
berbeda maknanya dengan bola itu ditendang Dika. Kata oleh inilah

yang dianggap redundansi.

Jadi, berdasarkan definisi dan jenis relasi makna di atas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa dalam memahami makna sebuah konteks kalimat

seutuhnya tentunya tidak terlepas dari memahami relasi makna sebuah

satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa lainnya. Relasi makna kata
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dengan kata lainnya ini meliputi tujuh jenis permasalahan, yaitu adanya

sinonim, antonim, polisemi, homonimi, hiponimi, ambiguiti, dan redundansi.

2.1.2.Sinonim

Sinonim merupakan relasi makna pada sebuah frasa atau kalimat yang
maknanya sama atau mirip. Sinonim dapat terbentuk dari kata-kata yang
berasal dari bahasa daerah, bahasa nasional, bahasa asing, ragam informal,
ragam formal, serta kata-kata yang mendapat nilai rasa (konotasi) yang
berbeda (Kushartanti, 2009: 117-118).

Ada pula pendapat dari Kazuhide (2017: 93-94) mengenai pengertian
sinonim dalam bahasa Jepang;yaitu sebagai berikut:

ZOEHIT IXIE YEELE®RCH D &5 BHRAERIZRR & FEOY,

Bl BUWICFEIFRRBEYnonyMy TH L SN EF, FEEEELEOILDLH

DET) . FEBRILERDBFECCH 558 CTT A, EBRIZITD LEKRDSE

ROL N0 D KO T, BAUR\ FIRE NEEE - SRERIZITE N
ERNEBRLDA A=V BB 5025 TT,

Kono you ni “X to Y wa onaji imi dearu” to iu kankei wo dougi kankei to yobi,
otagainidougigo (shinonimu) dearu te iimasu.’(Ruigigo to iu koto mo arimasu).
Dogigo wa imi ga onaji dearu go desu ga, jissai ni wa/sukoshi imi ga kotonari,
tsukai“wake ga.aru.yodesu. Sore wa, wago, kango; gairai-go ni wa sorezore
kotonaru iméji.ga aru kara desu.

‘X dan\Y yangartinya-sama.disebut. dougi kankei, dougigo atau ruigigo
(sinonim): Sinonim-memiliki-arti-yang sama, namun pada kenyataannya terdapat
makna yang, sedikit berbeda-tergantung pada penggunaannya. Hal ini disebabkan
karena kata ‘asli_Jepang, Cina, dan kata asal asing memiliki gambaran yang
berbeda.’

Selain itu, Kazuhide (2017: 93-94) juga menambahkan bahwa
meskipun kedua kata dalam bahasa Jepang jika diartikan ke dalam bahasa
Indonesia memiliki arti yang sama, tidak berarti keduanya memang
memiliki makna yang sama. Sebagai contoh, kata %/&\ /ai dengan 7%/ Z
V" /koi yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti cinta.
Namun, dalam bahasa Jepang, kedua kata ini memiliki makna yang sedikit
berbeda tergantung pada penggunaannya. Berikut adalah penjelasan

mengenai penggunaan sinonim ai dan koi:
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Tabel 5

Penggunaan sinonim ai dan koi

Digunakan untuk mengungkapkan cinta kepada orangtua maupun
Ai | saudara yang di dalamnya tersirat perasaan yang sangat penting

satu sama lain.

Koi | Digunakan untuk mengungkapkan cinta kepada lawan jenis.

(Imiron, 2017: 94)

Berdasarkan penjelasan mengenai teori semantik yang telah
dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa semantik merupakan bidang
linguistik (kebahasaan) yang mempelajari ilmu tentang makna suatu kata,
frasa maupun kalimat. Pada prosesnya, semantik tidak terlepas dari relasi
makna antarkata yang satu dengan kata yang lainnya. Relasi makna ini
terbagi menjadi tujuh-jenis, ‘yaitu-sinonim, antonim, polisemi, homonimi,
hiponimi, .ambiguiti,;, dan redundansi. Sinonim merupakan dua kata yang
artinya sama namun memiliki-sedikit perbedaan makna tergantung pada
penggunaannya, serta sinonim disebut juga sebagai persamaan kata yang

terjadi karena adanya ragam bahasa berbeda.

2.2. Pragmatik

Pragmatik'dalam bahasa Jepang disebut sebagai goyouron. Kazuhide
(2016: 1) menyampaikan—bahwa-pragmatik adalah ilmu yang meneliti
penggunaan kata. Ada pula pendapat lain oleh Kushartanti (2009: 104)
mengenai pragmatik yaitu salah satu bidang studi linguistik yang
mempelajari penggunaan bahasa oleh penutur.

Pragmatik memiliki kaitan yang erat dengan fonologi (bunyi) dan
semantik (makna) karena dapat memunculkan konteks (unsur di luar
bahasa) yang memberikan pengaruh terhadap keserasian sistem bahasa.
Konteks dalam kajian pragmatik dapat dipahami dengan mengetahui budaya

masyarakat pengguna bahasa tersebut (Kushartanti, 2009: 104). Selain itu,
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menurut Kushartanti (2009: 106-111) konteks juga dapat dipahami melalui

cara berikut:

1.

Melalui maksim atau prinsip kerja sama yang harus ditaati antara
penutur dan mitra tutur agar proses komunikasi berjalan lancar.
Maksim ini terbagi menjadi empat macam, yaitu maksim kuantitas,
maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim cara.

Melalui pertuturan yang menguatkan suatu ujaran. Seperti,
mengucapkan janji, menyatakan sesuatu, memperingatkan orang lain,
atau mengancam.

Melalui referensi dan inferensi. Referensi adalah cara merujuk sesuatu
melalui bentuk bahasa yang dipakai penutur, sedangkan inferensi
adalah pengetahuan tambahan yang dipakai oleh mitra tutur untuk
memahami.-bentuk bahasa yangtidak diungkapkan secara eksplisit.
Melalui deiksis ‘dalam suatu-ujaran.. Deiksis adalah cara merujuk
sesuatu yang-berkaitan dengan penutur,,dimanarujukan ini berasal
dari penutur, dekat dengan penutur, maupun jauh'dari penutur. Deiksis
terbagi-menjadi tiga jenis yaitu deiksis ruang, deksis persona, dan

deiksis waktu.

Dari penjelasan mengenai pragmatik di-atas, dapat disimpulkan bahwa

pragmatik adalah salah satu bidang linguistik yang mempelajari penggunaan

bahasa berdasarkan konteks (unsur-unsur di luar bahasa). Secara umum,

konteks ini dapat dipahami dengan mengetahui budaya masyarakat tersebut,

namun konteks juga dapat dipahami melalui maksim, pertuturan, referensi

dan inferensi, serta deiksis.

2.3. Gramatika Bahasa Jepang

Gramatika didefinisikan sebagai aturan-aturan yang menyusun

pembentukkan satuan bahasa terkecil menjadi satuan bahasa yang lebih

besar. Bentuk satuan bahasa ini mengacu pada kata, klausa, kalimat, wacana,

dan sebagainya (Hayashi dalam Sudjianto, 2004: 134).
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Satuan terkecil ini disebut dengan tango (kata) yang dibagi menjadi
dua bagian, yakni jiritsugo dan fuzokugo. Jiritsugo merupakan kelompok
kelas kata yang dapat berdiri sendiri dan mempunyai makna. Delapan kelas
kata yang termasuk jiritsugo diantaranya doushi, i-keiyoushi, na-keiyoushi,
meishi, fukushi, rentaishi, kandoushi, dan setsuzokushi. Fuzokugo
merupakan kelompok kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri membentuk

bunsetsu seperti joshi dan jodoushi (Sudjianto, 2004: 137).

Selanjutnya, apabila kata-kata (tango) ini digabungkan maka akan
membentuk sebuah kalimat. Kalimat (bun) merupakan bagian yang
memiliki serangkaian makna yang ada di dalam suatu wacana yang dibatasi
dengan tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru (Sudjianto, 2004: 140).
Berdasarkan jumlah klausanya, kalimat-terbagi menjadi dua bagian yaitu
tanbun dan fukubun. Tanbun (kalimat tunggal) merupakan kalimat yang
dibentuk dari’ sebuah’klausa; contohinya Yoshikosan wa kinou kikoku shita /
Nona Yeshiko kemarin pulang ke negaranya. Sedangkan fukubun (kalimat
majemuk) merupakan kalimat yang dibentuk dari beberapa Kklausa,
contohnya Yoshikosan ga kikoku:shita'node, ie ga nigiyaka ni natta / oleh
karena nona_Yoshiko sudah pulang, maka rumah menjadi ramai (Matsuoka
dalam Sudjianto, 2004:.141).

Apabila “masing-masing —kalimat,” baik kalimat tunggal maupun
majemuk yang ' saling berkaitan tersebut ' digabungkan maka akan
membentuk satuan yang lebih besar dari kalimat yaitu paragraf atau
danraku (Sudjianto, 2004: 140). Berdasarkan hal tersebut, Katoo dalam
Sudjianto (2004: 134) juga berpendapat bahwa di dalam proses
pembentukkan satuan bahasa, tentunya terdapat masing-masing aturan

umum dan sistematis yang disebut gramatika.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa gramatika bahasa Jepang merupakan
aturan sistematis mengenai bagaimana menyusun sebuah kata menjadi

kalimat atau paragraf dengan baik dan benar dalam bahasa Jepang.
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2.3.1.Kelas Kata Dalam Gramatika Bahasa Jepang

Dalam bahasa Jepang istilah kelas kata disebut dengan hinshi.
Kazuhide (2016: 5-6) menjelaskan tentang pengertian hinshi, yaitu sebagai
berikut :

Wi Tz o4na;,. (H5<) NELs) TEE TBBx
W TLAY] IEEEZERLCVWET, TTMhD, TNERECET I
V—IZBTHEELEIENTEET, ZOLIREEONT I —
Z . i (part of speech) & SV E T, ShEAOFEECKIT, SREICL > TR
20 ET, HARRE : 4 - BhE - BRG] (WERE - REAGE) - El
gl o ELRGA - BEiE - KENEA - BhEhEA - BhiEd,

“Inu"neko' wa mono no namae, aruku" hashiru' wa dousa, ookii"shiroi' wa
seishitsu wo arawashite imasu. Desukara, sorezore onaji kategorii ni zokusuru
kotoba to iu koto ga dekimasu. Ko no youna kotoba no kategorii wo, hinshi (part
of speech) to iimasu. Hinshi'no shurui ya kazu wa, gengo ni yotte kotonarimasu.
Nihongo: Meishi, deushi, keiyoushi (ikeiyoushi, nakeiyoushi), fukushi, rentaishi,
setsuzokushi, kandoushi, jodoushi, joshi.

"Anjing'“dan "kucing' adalah .nama,benda, "berjalan" dan "berlari" adalah
tindakan, "besar".dan""putih" adalah. Katassifat..Oleh karena itu, masing-masing
dapat’dikatakan sebagai kosakata yang memiliki kategori yang sama. Kategori
kata seperti/itu disebut kelas kata (part of.speech). Jenis dan jumlah kelas kata
berbeda-beda tergantung pada’kosakatanya. Bahasa Jepang: kata benda, kata
kerja, kata sifat (kata sifat I; kata sifat na), kata keterangan, prenomina, kata
sambung, interjeksi, kata kerja bantu, partikel.’

Senada_dengan/hal tersebut, Sudjianto (2004: 148) menambahkan
bahwa kelas kata.yang.dengan sendirinya dapat menjadi sebuah bunsetsu
dikenal dengan istilah jiritsuge. Jiritsugo terbagi menjadi delapan jenis,
yaitu doushi, i-keiyoushi, na-keiyoushi, meishi, fukushi, rentaishi, kandoushi,
dan setsuzokushi. Berikut-ini adalah-penjelasan singkat mengenai delapan

jenis jiritsugo dalam gramatika bahasa Jepang.
1.  Doushi [Eh7dl)

Dalam buku berjudul keitairon, Kazuhide (2016: 20) menjelaskan

mengenai pengertian doushi (verba), yaitu sebagai berikut:

BEFEEARTEETT, I, REBERLLY, FEELRTSE
baEENET, AAFOEFIILORGEICLRD £,
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Doushi wa dousa o arawasu kotoba desu. Hoka ni, joutai o arawashi tari,
sonzai o arawasu kotoba mo fukuma remasu. Nihongo no doushi wa bun no
jutsugo ni narimasu.

‘Verba adalah kata-kata yang menggambarkan tindakan. Selain itu, juga
termasuk kata-kata yang menggambarkan kondisi dan keberadaan. Verba bahasa
Jepang berfungsi sebagai predikat dalam kalimat.’

Selanjutnya Nomura dalam Sudjianto (2004: 149) menyatakan bahwa
doushi adalah salah satu jiritsugo yang dapat mengalami perubahan bentuk
dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat suatu kalimat yang berfungsi

untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu.
2. l-keiyoushi [ JEZ&F )

I-keiyoushi atau adjektiva-i merupakan salah satu jiritsugo yang
menyatakan sifat atau-keadaan,sesuatu;~dengan sendirinya dapat menjadi
predikat dan dapat-mengalami perubahan bentuk (Kitahara dalam Sudjianto
2004: 154). Selain .itu, Sudjianto (2004: 154) juga menambahkan bahwa
“setiap kata yang termasuk i-ketyoushi selalu diakhiri silabel /i/ dalam
bentuk kamusnya, / dapat menjadi. predikat, 'dan dapat menjadi kata

keterangan yang menerangkan kata lain dalam suatu kalimat.”

Berdasarkan~jentsnya, —t-ketyousht umumnya dibagi menjadi dua
macam menurut.-Shimizu.dalam Sudjianto(2004: 154-155), yaitu sebagai
berikut:

1. Zokusei _keiyoushi ‘merupakan kelompok adjektiva-i yang
menyatakan sifat atau keadaan secara objektif. Contohnya takai
(tinggi/mahal), nagai (panjang), hayai (cepat), dan lain-lain.

2. Kanjoo keiyoushi merupakan kelompok adjektiva-i yang
menyatakan perasaan atau emosi secara subjektif. Contohnya
ureshii (senang/gembira), kanashii (sedih), kowai (takut), dan

lain-lain.
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3. Na-keiyoushi [ 5]

Dalam buku berjudul keitairon, Kazuhide (2016: 31-34) menjelaskan

mengenai na-keiyoushi (adjektiva-na), yaitu sebagai berikut:

ERFITREHICHODOMHELREBELRLE T, BAGEOEEFNIL Ty
AL el BRFAO 2 BENRS Y £3, 72 BEFIILEEE
(attributive) 23 &>V 3, [72) BAFOGHESCREBLARLET D, B
BRAIZIIERG T, LaL, IEHIEAGFH L THETO T, EENIC
FAFNENWTT, Thbb, 172 BAGIL. WA OMEE & 44510
BEHEAFFCWD EEX D Z LN TEET DT, B4 (adjectival noun)
EBMEENET,

Keiyoushi wa omoni mono no seishitsu ya jyoutai o arawashimasu. Nihongo no
keiyoushi ni wa "i ' keiyoushi to "na’ keiyoushi no 2 shurui ga arimasu. "Na'
keiyoushi ni wa rentaikei (attributive) ga arimasu. "Na' keiyoushi mo seishitsu
ya jyoutai o arawashimasu” kara, imi-teki ni wa keiyoushi desu. Shikashi,
katsuyou wa meishi_to-nite imasu node, keitai-teki ni wa meishi ni chikai desu.
Sunawachi, na' keiyoushi wa, keiyoushi ne kinou to meishi no kinou o mote iru
to kangaeru koto ga dekimasu-node, keiyoumeishi (adjectival noun) to mo yoba
remasu.

‘Adjektiva merupakan sesuatu yang menggambarkan sifat dan keadaan suatu hal.

Ada dua jenis adjektiva dalam'bahasa Jepang yaitu adjektiva "i" dan "na".
Adjektiva-na  memiliki . bentuk atributif. “Karena adjektiva-na juga
menggambarkan sifat dan-keadaan, jadi secara semantik disebut adjektiva.
Namun,-karena penggunaannya mirip. dengan-nomina, secara morfologis mirip
dengan nomina., Dengan (kata:lain, karena adjektiva-na dapat memiliki fungsi
adjektiva dan fungsi nomina,-sehingga disebut keiyoumeishi (adjectival noun).’

Sementara _~menurut Iwabuchi _dalam<Sudjianto (2004, 155) na-
keiyoushi sering disebut juga sebagal keiyoudoushi karena artinya mirip
dengan keiyoushi (adjektiva) sedangkan perubahannya mirip dengan doushi.

Berdasarkan jenisnya, keiyoudoushi diklasifikasikan oleh Shimizu
dalam Sudjianto (2004: 155-156) yaitu sebagai berikut:

1. Keiyoudoushi yang menyatakan sifat seperti shizukada
(tenang/sepi), kireida (indah/cantik/bersih), sawayakada (segar),
dan lain-lain.

2. Keiyoudoushi yang menyatakan perasaan seperti iyada
(muak/tidak senang), zannenda (merasa menyesal/sayang sekali),

sukida (suka), dan lain-lain.
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4. Meishi 43

Meishi merupakan kata yang menyatakan benda atau peristiwa, tidak
mengalami konjugasi (perubahan bentuk), dan dapat diikuti dengan
kakujoshi atau partikel penanda huruf (Matsuoka dalam Sudjianto 2004:
156). Contohnya 1. & +t:[Li / Fujisan (gunung Fuji), 2. BH¥xHL / jitensha
(sepeda), 3. FF / minami (selatan), dan lain-lain (Sudjianto, 2004: 157-158).

Senada dengan hal tersebut, Motojiro dalam Sudjianto (2004: 156)
juga memberikan kesimpulan mengenai pengertian meishi yaitu meishi
merupakan jiritsugo yang tidak mengalami perubahan bentuk, dapat
membentuk bunsetsu dengan . diikuti partikel ga, wa, 0, no, ni dan
sebagainya, dapat menjadi subjek kalimat, disebut sebagai taigen, dilihat
dari sudut pandang artinya dapat-dibagi menjadi empat macam yakni futsuu

meishi, koyuu/meishi,daimeishi, dan suushi.
5. Rentaishi /T3 A |

Rentaishi adalah salah/satu jiritsugo yang tidak mengalami konjugasi
dan hanya digunakan untuk menerangkan nomina. Oleh sebab itu, rentaishi
(prenomina)/ ini'tidak dapat menjadi subjek; predikat, dan tidak dapat
dipakai untuk menerangkan. yoogen—(Jidoo Gengo Kenkyuukai dalam
Sudjianto, 2004; 162).

6.  Fukushi [gIZ ]

Kazuhide (2016: 37) dalam buku yang berjudul keitairon menjelaskan

mengenai fukushi, yaitu sebagai berikut:

TEHA L WS BEITIE, BIG - SR - $ead - BN H 0 5, Al
(adverb)lE, MDD H7RWGET, BIESOA e &2 EMiT 25 HETT,
AARGEIZIZ, 7277 [E0&5) OX) REBEECREENT-<
EAHVET, ZOXIRFBELREEIO—FETT,

Katsuyou shinai kotoba ni wa, fukushi, rentaishi, setsuzokushi, kandoushi ga
arimasu. Fukushi (adverb) wa, katachi ga kawaranai-go de, doushi ya keiyoushi
nado o shuushoku suru kotoba desu. Nihongo ni wa, geragera“kirakira' no
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youna gion-go ya gitaigo ga takusan arimasu. Kono youna go mo fukushi no
isshu desu.

‘Kata-kata yang tidak mengalami perubahan bentuk adalah fukushi, rentaishi,
setsuzokushi, kandoushi. Kata keterangan (adverb) adalah kata yang
menerangkan verba atau adjektiva, dan tidak mengalami perubahan bentuk.
Dalam bahasa Jepang, ada banyak kata giongo dan gitaigo seperti "gera-gera"
dan "kirakira". Kata-kata seperti itu juga termasuk kata keterangan.’

Senada dengan hal tersebut, Fukushi menurut Matsuoka dalam
Sudjianto (2004: 165) adalah kata keterangan yang berperan menerangkan
verba, adjektiva, dan kata keterangan lainnya, tidak mengalami perubahan
bentuk, dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas,
suasana, maupun perasaan pembicara. Selain itu, Sudjianto (2004: 165) juga

menambahkan bahwa fukushi juga berperan menerangkan nomina.
7. Kandoushi

Sudjiante” (2004:~ 1169) - mengungkapkan mengenai pengertian
kandoushi yaitu Salah satu jiritsugo yang tidak-mengalami perubahan bentuk,
tidak dapat menjadi subjek, kata keterangan, dan kenjungsi (kata sambung).
Namun kandoushi dapat dengan sendirinya menjadi sebuah bunsetsu tanpa

bantuan kelas kata lain.

Berdasarkan-jenisnya, kandoushi .menurut Iwabuchi (1989: 65-66)
diklasifikasikan menjaditiga jenis;yaitu-sebagai berikut:
1. Kandoushi yang menyatakan rasa haru seperti aa, ara, oyaoya,
chikushoo, hatena, are,-dore.
2. Kandoushi yang menyatakan panggilan seperti moshi, kora, kore,
nee, saa, hora.

3. Kandoushi yang menyatakan jawaban seperti hai, iie, un.
8.  Setsuzokushi

Setsuzokushi merupakan salah satu jiritsugo yang tidak dapat
mengalami perubahan bentuk, tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat

maupun kata yang menerangkan kata lain. Fungsi dari setsuzokushi yaitu
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menyambungkan atau menghubungkan bagian kalimat yang satu dengan

bagian kalimat yang lain (Sudjianto, 2004: 170).

Selain itu, setsuzokushi pada Tanoshii Nihongo no Bunpou dalam

Sudjianto (2004: 171) dijelaskan dengan cara mengemukakan contoh

kalimat berikut:

4) WD £ L7, T, EERIPIECRY £ LK,

Ame ga furimashita. Sorede, undookai wa chuushi ni narimashita.

“Hujan turun. Oleh sebab itu, undookai dihentikan.”

Berdasarkan penjelasan singkat mengenai delapan jiritsugo dalam

gramatika bahasa Jepang, berikut ini adalah tabel yang dibuat sebagai

kesimpulan mengenai delapan jiritsugo-tersebut.

Tabel-6

Jenis kata dalam-jiritsugo

Kelas'Kata

Defisini damFungsi

Doushi

Verba yang menyatakan . tindakan, kondisi, atau
keberadaan suatu hal, /dapat mengalami perubahan
bentuk, dan berfungsi’.sebagai \predikat dalam suatu

kalimat.

I-keiyoushi

Adjektiva-bahasa-Jepang yang pada umumnya diakhiri
huruf.i, dapat menjadi-predikat maupun kata keterangan,
serta dapat mengalami perubahan bentuk. Fungsinya
yaitu menyatakan sifat atau keadaan secara objektif, dan

perasaan atau emosi secara subjektif.

Na-keiyoushi

Adjektiva bahasa Jepang yang shuushikei (bentuk
akhiran) berakhir dengan da atau desu, dan dapat
disebut juga keiyoumeishi maupun keiyoudoushi karena

penggunaannya yang mirip dengan nomina dan

perubahannya yang mirip dengan verba. Fungsinya
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yaitu untuk menggambarkan sifat dan keadaan suatu hal.

Meishi

Nomina yang menyatakan suatu benda, peristiwa, nama
orang, nama kota, dan tidak mengalami perubahan
bentuk, serta terbagi menjadi empat macam jenis yaitu

futsuu meishi, koyuu meishi, daimeishi, dan suushi.

Rentaishi

Kelas kata dalam gramatika bahasa Jepang yang
digunakan  untuk  menerangkan nomina, tidak
mengalami perubahan bentuk, dan tidak dapat menjadi

subjek maupun predikat suatu kalimat.

Fukushi

Kata keterangan dalam bahasa Jepang yang tidak
mengalami perubahan bentuk, dan digunakan untuk
menerangkan nomina, verba, adjektiva, maupun Kkata

keterangan lainnya:

Kandoushi

Kata-kata 'yang digunakan untuk menyatakan rasa haru,
panggilan, ~dan jawaban, serta._tidak mengalami
perubahan. bentuk dan dapat menjadi bunsetsu tanpa

bantuan kelas Kata lain.

Setsuzokushi

Kata sambung- dalam /bahasa Jepang yang tidak
mengalami perubahan. bentuk, dan tidak dapat menjadi
subjek, . “objek;—predikat ataupun kata keterangan.
Fungsinya-yaitu untuk menyambungkan kalimat

pertama dengan kalimat berikutnya.

Pada tabel di atas, telah disimpulkan mengenai definisi dan fungsi dari

delapan jenis kata jiritsugo dalam gramatika bahasa Jepang. Selanjutnya

akan dijelaskan lebih mendalam mengenai meishi (kata benda) dan jenis-

jenis meishi dalam bahasa Jepang.

2.4. Meishi

Dalam buku berjudul keitairon, Kazuhide (2016: 12) menjelaskan

mengenai pengertian meishi, yaitu :
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ZFE, TR To< z2) %) o X oic, RIS HLODL4RTE £
LET, EE) TgE) Mgl R o X5 SE XL OO4TH]
TIEH Y FHEAN, HEKFE CREEL 1) ELTELZTWVWETOT,
AFDO— WHEES O ZENTEET,

Meishi wa, inu' “tsukue' “gakkou' no you ni, tenkei-teki ni mono no namae o
arawashimasu. "Takasa' “hakai' “teishi' "heiwa' no youna kotoba wa mono no
namae dewa arimasen ga, dekigoto ya jyoutai wo "mono’ to shite toraete imasu
node, meishi no ichi isshu to iu koto ga dekimasu.

‘Nomina adalah sesuatu yang merujuk pada nama-nama benda pada umumnya,
seperti "anjing", "meja", dan "sekolah." Kata-kata seperti "ketinggian,
"kehancuran," "berhenti," dan "kedamaian" bukanlah nama-nama benda pada
umumnya, tetapi karena mereka menangkap peristiwa dan kondisi sebagai
"benda", mereka dapat disebut sebagai nomina.’

Ada pula pendapat lain oleh Tanimori dalam Kartika (2019: 525) yang
menyatakan bahwa meishi merupakan suatu hal yang berfokus kepada orang,
benda, atau konsep yang dapat ditempatkan sebagai subjek atau objek dan
bisa diikuti atau tidak ditkutt oleh Kata.pelengkap seperti verba, adjektiva,
kata keterangan,-dan partikel. Selain itu,Hirai.dalam Sudjianto (2004, 156)
juga berpendapat bahwa meishi pada suatu kalimat juga dapat menjadi

predikat, kata keterangan, dan sebagainya.

Dari. hal tersebut, Sudjianto (2004: 156-158) mengungkapkan
mengenai fungsi ‘meishi dalam sebuah kalimat beserta contohnya, yaitu

sebagai berikut:

1. Meishi sebagai subjek dapat terjadi jika diikuti partikel-partikel seperti
wa, mo, sae, dake, koso, dan-tain=lain pada bagian berikutnya. Contoh:

5) RHEb V¥ WNF~TL,
Raishuu mo Jakaruta e iku.
“Minggu depan pun akan pergi ke Jakarta.”

2.  Meishi sebagai predikat dapat terjadi jika pada bagian berikutnya
diikuti partikel yo, verba bantu (jodoushi) desu, da, rashii, atau diikuti

partikel no yang ditambah jodoushi youda/ youdesu. Contoh:

6) HDONIIBRADL S T,
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Ano hito wa nihonjin no you desu.

“Orang itu seperti orang Jepang.”

3. Meishi sebagai kata keterangan dapat terjadi jika pada bagian

berikutnya disisipi partikel no dalam sebuah kalimat. Contoh:

7) BAFEOAR,
Nihongo no hon.
“Buku bahasa Jepang.”

Selain adanya fungsi dari nomina, Kazuhide (2016: 12-13) juga
mengungkapkan mengenai karakteristik meishi yaitu meishi dapat
dinyatakan sebagai subjek kalimat jika diikuti partikel ga dan dapat menjadi
objek kalimat jika diikuti-partikel wo, apabila meishi diikuti dengan nomina
lainnya dalam sebuah kalimat-maka-perlu ditambahkan partikel no diantara
kedua meishi‘tersebut; adanya kopula (kata yang. menghubungkan subjek
dengan predikat)’ desu" maupun da yang-diletakkan di, akhir meishi, serta
adanya bentuk pengulangan (kurikaeshikei) seperti lambang [ % | dan kata
akhiran (setsubiji) ~tachi yang digunakan untuk menyatakan bentuk jamak

dari meishi:

Jadi berdasarkan beberapa penjelasan‘mengenai meishi di atas, dapat
disimpulkan bahwa meishi- merupakan-nomina dalam bahasa Jepang yang
menyatakan nama_benda secara umum maupun sebuah peristiwa dan
kondisi yang mengungkapkan sebagai benda. Fungsi dari meishi dalam
sebuah kalimat yaitu dapat menjadi subjek, objek, predikat, dan kata

keterangan.

2.4.1. Jenis-jenis Meishi

Berdasarkan jenisnya, meishi menurut Takanao dalam Sudjianto
(2004: 158-162) terbagi menjadi lima macam, yaitu dijelaskan dalam tabel
berikut:
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Jenis-jenis Meishi menurut Takanao dalam Sudjianto (2004: 158-162)

Meishi Definisi Contoh
Nomina yang menyatakan o
Futsuu Yama , hon, gakkou, jinsei,
Meishi | nama-hama benda, barang, | sekai, kagakusha, hoshi,
| peristiwa, dan sebagainya tsukue.
(4 ) _
yang bersifat umum.
Nomina yang menyatakan o
Yamato, Taiheiyou,
nama-nama yang
Koyuu ] Chuugoku, Natsume
L menunjukkan benda secara ) .
Meishi _ Souseki, Makura No Soushi,
= khusus seperti nama daerah, N ) )
(&5 4 5) Fujisan, Nihon, Murasaki
nama negara, nama orang;
) Shikibu, Man yooshuu.
pama buku,-dan sebagainya.
Ichi, mittsu, goban,
; shichininy niban,
i Nomina yang menyatakan _ _
Suushi _ _ _ daiyonshou, ni, yottsu,
o bilangan, jumlah; kuantitas, o
(%) _ rokko, daiichi, sangou,
urutan, dan sebagainya. _ )
ikutsu; ikura, nanka,
nanbanme.
Nomina'yang menerangkan
Keishiki | fungsinya secara formalitas
L o Koto, tame, wake, hazu,
Meishi tanpa memitiki hakekat atau )
gy = ) mama, toori.
(B4 ) | arti yang sebenarnya
sebagai nomina.
Nomina yang menunjukkan
sesuatu secara langsung
Dai Meishi | tanpa menyebutkan nama Watashi, anata, kore,
(fk445d) | orang, benda, barang, sochira.

perkara, arah, tempat, dan

sebagainya.
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Dalam tema penelitian ini, aida ni, toki ni, dan uchi ni merupakan

salah satu nomina yang termasuk dalam jenis keishiki meishi. Untuk

memperkuat dugaan tersebut, selanjutnya pada bagian di bawah ini adalah

penjelasan mengenai keishiki meishi.

2.4.2.Keishiki Meishi

Keishiki meishi adalah nomina yang menerangkan fungsinya secara

formalitas seperti yang dijelaskan oleh lkaryaku dalam Tomoki (2008: 15)

berikut ini:

AEAD 9 H ORI —HT, BRSNS - BRI 2> TV, S

L TIEEDIS BARRSTER R ER 2 O (EfisE > TEbIhLD b
Ojc

Meishi no uchi no tokushuna ichirui de;imi ga chuushou-tekiskeishiki-teki ni
natte ite, dokuritsu shite-wa-tsukawa rezu, guteitekiejisshitsu-tekina imi wo
oginau shuushoku-go wo temonatte tsukawa reru'mono.

‘Salah/satu kelas kata'khusus dari nomina yang maknanya abstrak dan bersifat
formalitas, tidak-digunakan secara indepéenden, tetapi diiringi oleh kata bantu
yang melengkapi'makna konkret/atau substantif.’

Selanjutnya, menurut Nagara dalam-Novianti (2008: 62) menyatakan

bahwa keishiki meishi terbagi-menjadi 43'jenis yaitu sebagai berikut :

Tabel8
43 jenis keishiki meishi‘menurut-Nagata dalam Novianti (2008: 62)

Aida / Aida Ni Atari Bakari Bun Dake
Gachi / )
_ o Gurai /
Fushi Gachi Ni / ) Hazu Hodo
) Kural
Gachi Na
Hou Jou Kata Koto Ma
Nado /
Mama / Mama
) Mitai Muki Mono Nante
Ni / Mama De
(Nanzo)
Nagara No Nuse Ni Oki / Oki Ni | Ori/ Ori Ni
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Sei Shidai Sou Sou / Souna Tabi Ni
Tame / Tame ] Toki / Toki
) Tei Ten _ Tokoro
Ni Ni
] Uchi / Uchi
Ue/UeNi/
Toori Tsumori Ni / Uchi De Wake
Ue De
/ Uchi Wa
) You Ni/ You .
Yoshi \ Yue / Yue Ni
a

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan di atas, dapat
disimpulkan bahwa keishiki meishi merupakan nomina formalitas yang tidak
memiliki makna secara jelas-apabila berdiri sendiri, sehingga dibutuhkan
kata lain agar maknanya dapat dipahami. Salah satu jenis keishiki meishi
yang akan dibahas pada penelitian-ini~adalah aida ni, toki ni, dan uchi ni

yang memiliki arti serupa:

2.5. Keishiki Meishi Aida Ni, Toki Ni, dan Uchi Ni

Pada sub bab sebelumnya telah, dijelaskan /mengenai pengertian
keishiki meishi menurut Takanao dalam/Sudjianto (2004: 158-162) yaitu
nomina yang menerangkan--fungsinya: secara formalitas tanpa memiliki
hakekat atau arti yang sebenarnya-sebagai nomina. Beberapa jenis keishiki
meishi diantaranya-adalah aida.ni, toki-ni,~dan uchi ni (Nagara dalam
Novianti (2008: 62). Ketiga keishiki meishi ini jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia memiliki arti serupa. Selanjutnya akan dijelaskan
mengenai aida ni, toki ni, dan uchi ni secara rinci menurut teori-teori yang

dikemukakan oleh beberapa ahli.

2.5.1.Keishiki Meishi Aida Ni

Aida ni jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia mempunyai arti

selama, selagi, antara, ketika, sementara itu. Selain itu, makna aida ni
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dijelaskan dalam buku Nihongo Hyougen Bunkei Jiten [ H AGEZ 30l
T8 | oleh Etsuko (2007: 22), sebagai berikut :

M) (TRERREOH DKL R T SHII SN0 [Z ORI D
DEMNT) LW BWRART, RITIIBENED Z L %25 5 RKEDIKD,

“Aida ni' wa jikan haba no aru jyoutai o arawasu kotoba ni tsunagari, sono-
jikan haba ga owaru mae ni' to iu imi o0 arawasu. Ato ni wa shunkan-sei no koto
0 iu hyougen ga kuru.

“"Adida ni” mengarah kepada sebuah kata yang mewakili keadaan dengan periode
waktu, maksudnya adalah "sebelum rentang waktu berakhir." Setelah itu,
muncul ungkapan yang merujuk pada hal yang bersifat sesaat.’

Contoh :
8) HAIKHDMITHI~#L LIz Td,
Natsu yasumi no aidasni hikkoshishitai desu.

“Saya ingin pindah (rumah) ketika liburan musim panas.”

(Nihongo Hyougen Bunkei Jiten, 2007: 22)

Ada pula“pendapat Yuriko (1998:..3) mengenai makna yang
terkandung dalam aida ni, yaitu sebagai berikut:
b B IREE - BN TSI R&ZRT, JRICITE ORFFMNIZIThN S

R, BT 2HELR P eRT X< RO XOiEREREEIC, .7
5] NLLLITUWS | FAEARED RE. AR I RWBIZR D,

Aru jyoutai, dousa ga tsudzuite iru kikan @ arawasu. Ato ni wa sono jikan-nai ni
okonawa reru dousa,,okeru_jitai_nade-o-arawasu bun ga tsudzuku. Ato no bun
no hougo, wa doushi’de, .isuru’ . .shi-hajimeru”...ni naru' nado, keizoku o
arawasanal\katachi ni naru.

“"Aida ni” menunjukkan periode waktu-dalam sebuah keadaan atau tindakan
yang sedang berlangsung. Setelah itu, kalimat berikutnya yang mengikuti
menunjukkan situasi yang berlangsung pada periode waktu tersebut. Pada

predikat kalimat selanjutnya verba seperi (.. 7% [.LIZLH D] T2
72 % | dan sebagainya, menjadi bentuk yang tidak menunjukkan kelanjutan.’

Contoh :
9) REOMIZ., ZRIEMZ L7,
Jugyou no aida ni, san kai shitsumon wo shita.

“Selama pelajaran, saya bertanya 3 kali.”
(Nihongo Bunkei Ziten, 1998: 3)
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Berdasarkan contoh dari kedua aida ni di atas, dapat dilihat bahwa
pada masing-masing contoh kalimat terdapat kelas kata yang menempel
pada aida ni sehingga dibutuhkan sebuah pola agar kalimat tersebut benar.
Pola kalimat aida ni ini disebutkan oleh Yuriko (1998: 2-3) sebagai berikut :

N + @D

Adj-na + 72

Adj-i L i
V-TW5% V-5

V-T2 _

Dari pola kalimat aida. ni di atas, ternyata kelas kata yang
mendapatkan kata bantu berupapartikel [ @ | dan kata 73] adalah kelas

nomina dan adjektiva-na,  Sedangkan_ketiga- kelas kata lainnya tidak

membutuhkan kata bantu.

Selanjutnya, terdapat 2 jenis penggunaan aida ni (A {Z) yang

diungkapkan_oleh Makino (1986) dan Yuriko (1998), yaitu :

1.  Aida“ni_sebagai’ batasan waktu pada suatu_kegiatan yang memiliki

jangka waktu-secara jelas (Makinos1986: 515).

10) 4 B35 6 FRE T ORI AR Z < 7230,
4-ji kara-5-ji. made noaida ni ichidoe.denwa o kudasai.

“Harap menelfon satu kali antara pukul 4 sampai pukul 5.”
(Nihongo Bunkei Ziten, 1998: 2)

2. Aida ni sebagai batasan waktu pada dua orang yang melakukan
kegiatan berbeda namun waktunya terjadi secara bersamaan (Yuriko,
1998: 3).

11) AR TASS 25T 2T, RHIB O L & FHED Y L ukig
HFETEoTCLEST,
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Watashi ga tenpura o ageru aida ni, haha wa ohitashi to
sunomono to misoshiru made tsukutte shimatta.
“Selagi saya menggoreng tempura, ibu saya membuat rebusan
sayur, hidangan acar dan sup miso.”

(Nihongo Bunkei Ziten, 1998: 3)

Berdasarkan beberapa kutipan mengenai aida ni di atas, dapat
disimpulkan bahwa aida ni menunjukkan dua kegiatan yang berlangsung
secara bersamaan, dimana kegiatan kedua hanya terjadi sekali atau beberapa
kali dalam jangka waktu kegiatan pertama. Selanjutnya, kegiatan kedua
yang menggunakan verba seperti [.. 4% [..LIZC®LH] [.1Z72%]
dan sebagainya, dinilai sebagai-bentuk yang tidak mewakili kelanjutan.
Dalam penggunaannya; aida ni|berfungsi. sebagai batasan waktu beberapa
kegiatan seperti;~kegiatan- yang-memiliki jangka waktu secara jelas, dan
kegiatan yang dilakukan dua orang berbeda namun terjadi dalam waktu yang

bersamaan.

2.5.2.Keishiki Meishi Toki Ni

Toki ni‘jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia mempunyai arti
ketika / saat, Dalam buku.Handbook-0f Japanese,/Grammar, disampaikan
bahwa toki memiliki makna' yang -berkaitan /dengan ungkapan waktu,
sedangkan ni berarti-pada. Ni terkadang bisa-dihilangkan dan diganti dengan
partikel wa, tetapi bisa juga diikuti langsung oleh partikel wa (Tanimori,
1994: 211).

Senada dengan hal tersebut, Ogawa (1998: 148) menyampaikan
bahwa toki menunjukkan ungkapan waktu antara dua buah kalimat, dimana
kalimat yang menyusul merupakan kalimat pokok kejadian. Selanjutnya,
toki merupakan nomina yang dapat diikuti dengan berbagai macam kata
bantu dibelakangnya, seperti toki mo, toki ya, toki no, toki ni, toki kara, dan
lain-lain (Ogawa, 2001: 81). Contoh:
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12) ZEHORICER - TEE LT,
le o deru toki ni yuki ga futte kimashita.
“Ketika saya meninggalkan rumah, salju mulai turun.”

(Handbook of Japanese Grammar, 1994: 211)

Dalam sebuah kalimat, toki ni tentunya akan menempel pada kelas
kata lain seperti contoh di atas, sehingga dalam penyatuannya akan
dibutuhkan sebuah pola agar kalimat menjadi benar. Pola kalimat ini
disebutkan oleh Tanimori (1994: 211-213) sebagai berikut:

N + D B

Adj-na + 72

Adj-i

V-% — I

Adj-na (lampau)—+ 722>V
Adj=i (lampau) + Nl
V-7c s

Daripola kalimat toki-ni di atas, terdapat beberapa kelas kata yang
perlu ditambahkan-kata bantu agar dapat.menempel pada kata toki ni, yaitu
nomina ditambah partikel @, adjektiva-na’ ditambah kata [ 7% |
adjektiva-na bentuk lampau ditambah kata ['7Z > 7= , dan adjektiva-i
ditambah kata [72>- 727" Menurut Yuriko (1998: 323) bentuk lampau
pada kelas kata yang menempel dengan toki ni mewakili arti bahwa

pembicara sedang mengenang masa lalunya.

Selanjutnya, terdapat 5 jenis penggunaan toki ni (Hf(Z) yang
diungkapkan oleh beberapa ahli, yaitu:

1. Toki ni digunakan pada dua peristiwa yang berlangsung bersamaan,
dimana peristiwa kedua cenderung terjadi hanya sekali (lori dalam
Puspita, 2016: 20) .
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13) TRA BT TZRRC, HUEDE & 72,
Gohan wo tabekaketa toki ni, jishin ga okita.
“Ketika saya baru saja memulai makan, gempa bumi terjadi.”

(A Dictionary Of Intermediate Japanese Grammar, 1995: 633)

Toki ni digunakan pada peristiwa yang waktu terjadinya diungkapkan
secara spesifik (Makino, 2008: 315).

14) RAT=HIEEBEOHOELWVERIZ, [RAOWE LV RELTHE
B2 LTIz,
Otona-tachi wa sengo no ano kurushii toki ni, kiryoku o tori
modoshite fukkou ni sei o dashita noda.
“Saat periode~pasca perang yang sulit, para orang dewasa

mendapatkan kembali semangat dan berusaha untuk pulih.”

(A Dictionary-Of Advanced Japanese Grammar, 2008: 315)

Toki ni sebagai-ungkapan waktu ketika pembicara mendapat kerugian
atau hal-hal tidak menyenangkan pada suatu peristiwa (Makino, 2008:
504).

15) ZaN=A -V AT o CRIS /vy By T xRl bz,
Nyuuyooku,ni itta-toki ni;"handobaggu o tora reta.
“Ketikasaya pergi ke New York, tas tangan saya dicuri.”

(A-Dictionary Of Advanced-Japanese Grammar, 2008: 504)

Toki ni dapat digunakan sebagai ungkapan waktu pada kegiatan yang
terjadi secara rutin (Makino, 2008: 505).

16) HHIE AL D BRI, O bHID,
Mai asa kao o arau toki ni, hige mo soru.
“Ketika saya mencuci muka setiap pagi, saya juga mencukur
jenggot saya.”
(A Dictionary Of Advanced Japanese Grammar, 2008: 505)
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5. Toki ni digunakan pada peristiwa yang rentang waktu terjadinya hanya
sesaat (Makino, 2008: 505).

17) FIFIEBE RGO BRI, ROV,
Keiji wa otoko ga yoko o muita toki ni, tobitsuita.
“Ketika sang laki-laki berbalik, detektif melompat.”
(A Dictionary Of Advanced Japanese Grammar, 2008: 505)

Dari beberapa penjelasan mengenai makna dan contoh toki ni, diambil
kesimpulan bahwa toki ni merupakan ungkapan waktu pada dua kegiatan
yang berlangsung bersamaan, dimana toki ni memfokuskan pada kapan
peristiwa kedua terjadi. Selanjutnya, toki ni yang menempel pada kelas kata
bentuk lampau mewakili arti” bahwa pembicara sedang mengenang masa
lalunya. Dalam penggunaannya, toki ni berfungsi sebagai ungkapan waktu
pada kegiatan/yang cenderung terjadi hanya sekali, namun pendapat lain
mengungkapkan bahwa-toki ni juga dapat digunakan pada kegiatan yang
terjadi secara-rutin. Selain itu; toki ni dapat digunakan pada kegiatan yang
waktu terjadinya 'diungkapkan ' secara spesifik, kegiatan yang tidak
menyenangkan' dialami/oleh pembicara, dan kegiatan yang rentang waktu

terjadinya hanya sesaat.

2.5.3.Keishiki Meishi Uchi Ni

Uchi ni jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia mempunyai arti
sewaktu, semasa, sebelum, ketika, selagi, selama. Selain itu, makna uchi ni
dijelaskan dalam buku Nihongo Hyougen Bunkei Jiten [ H AGEZ 8 SR

FEH ] oleh Etsuko (2007: 34), yaitu sebagai berikut :

MREME 2 R IREIC DR Y | T OMKBLIREEDRIZ, 1T COIF TR L
ST LD BB END Z L EKT, BROLITIFEROLE(LERT L,

Keizoku-sei 0 arawasu go ni tsunagari, sono keizoku jyoutai no aida ni, hajime
wa yosou shinakatta youna henka ga arawareru koto o arawasu. Ato no bun wa
jitai no henka o arawasu bun.

Universitas Darma Persada



41

‘Mengarah pada kata yang mewakili "kontinuitas", yang berarti selama keadaan
berlanjut, terjadi perubahan yang tidak terduga. Kalimat berikutnya adalah
kalimat yang mengekspresikan perubahan situasi.

Contoh :

18) AGEIZFHF LIV TEINILIED Z LTS 9 Biz, Ll b
T oD IUBE IR 2T,
Tomodachi ni sasowarete nankai ka yama nobori o shite iru uchi
ni, watashi mo sukkari yama ga suki ni natta.
“Sewaktu teman saya mengajak saya untuk mendaki gunung

beberapa kali, saya pun menjadi jatuh cinta pada pegunungan.”

(Nihongo Hyougen Bunkei Jiten, 2007: 34)

Etsuko (2007: -35) juga menambahkan bahwa kata uchi ni

mengandung arti-.adanya--keharusan untuk..melakukan suatu kegiatan

sebelum kalimat yang. menempel-pada uchi ni terjadi, karena jika tidak

dilakukan™ akan menyebabkan situasi yang sulit. Hal, tersebut dijelaskan

dalam pengertian dan contoh berikut:

[ BIZ] ORNZHREGEEE I DOIREIZ 2> DEBDPEH LD,
FIRDENCNE SN TEAEFTE 5,

“Uchi ni' no'mae hi_noberu koto to hantai no jyoutai ni nattara jitsugen ga
muzukashii Kara, sou naru.mae ni, to’jitai-toki ni tsukau.

‘Jika seseorang melakukan sesuatu. sebelum kata "uchi ni", situasi berlawanan
yang terjadi selanjutnya akan membuat realisasi'aksinya menjadi sulit.’

Contoh :

19) TRHEROARMNG | A=A 7 V—AENZ b, gL
WS BHIZKNBEAT,
(Ryouri no hon kara) suupu ni nama kuriimu o kuwaetara, futtou
shinai uchi ni hi kara orosu.
“(Berdasarkan buku masakan) matikan api sewaktu belum

mendidih, tambahkan krim segar ke dalam sup.”

(Nihongo Hyougen Bunkei Jiten, 2007: 35)
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Berdasarkan contoh dari kedua uchi ni di atas, dapat dilihat bahwa
pada masing-masing contoh kalimat terdapat kelas kata yang menempel
pada uchi ni sehingga dibutuhkan sebuah pola agar kalimat tersebut benar.
Pola kalimat uchi ni ini disebutkan oleh Yuriko (1998: 48-49) sebagai
berikut :

N +D )
Adj-na + 7
Adj-i

V-TW5 V-2 — 2 bl
V-72\

V-5 0 + V-7p00 —

Dari pola kalimat' uchi—ni_/di atas, ternyata kelas kata yang
mendapatkan‘kata bantuberupa partikel '@ | dan kata 72 adalah kelas
nominadan adjektiva-na. Sedangkan keempat kelas, kata lainnya tidak

membutuhkan kata bantu.

Selanjutnya, terdapat (5jenis penggunaan uchi ni (9 % 1{Z) yang

diungkapkan/oleh-beberapa ahli, yaitu:

1. Uchi ni_sebagai’ batasan-waktu-ketika menyatakan keinginan, atau
saran yang harus dilakukan-sebelum keadaan yang menempel pada
uchi ni berakhir (ABK, 2013:.129).
20) DS BIZEEETER LD,
Asa no uchi ni shukudai o sumaseyou.

“Selagi masih pagi, mari selesaikan PR.”
(Nihongo Bunkei Ziten, 1998: 48)

21) A ) BIZ, WANAR LT,
Wakai uchi ni, iroiro tameshitai.

“Semasa muda, saya ingin mencoba segala macam.”

(Kiat Sukses: Mudah dan Praktis Mencapai N3, 2014: 79)
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2. Uchi ni dapat digunakan sebagai batasan waktu pada permulaan suatu
peristiwa yang terjadi secara tidak jelas (Yuriko, 1998: 48).
22) ZZHAD I BIZIFMENLET,
Koko suujitsu no uchi ni wa nantoka shimasu.
“Saya akan melakukan sesuatu selama beberapa hari ini.”
(Nihongo Bunkei Ziten, 1998: 48)
23) BHEN/HDETELAD LR H L0006, 50 5 BIZHFF
FEHOTRBW=HE9?
Densha ga deru made mada sukoshi jikan ga aru kara, ima no
uchini ekiben o katte oitara dou?
“Karena masih ada sedikit waktu, bagaimana kalau sebaiknya
membeli bekal makanan stasiun (ekiben) sebelum kereta
berangkat?”
(Nihongo Bunkei Ziten, 1998: 48)
3. Uchi ni digunakan sebagal batasan- waktu ketika peristiwa kedua
terjadi secara alami saat peristiwa pertama sedang berlangsung (ABK,
2013: 108).
24) FifE BV TWVBEIBIIZ, SEMBSH I - bIIKkD EF
e NQD) P g SRVl By oS
Tegami o karte iru uchi-ni; futo'’kare ga’kyou kocchi ni kuru to itte
ita koto 0 omoi dashita.
“Ketika sedang menulis surat, tiba-tiba saya teringat bahwa dia

berkata akan datang hari ini.”

(Nihongo Bunkei Ziten, 1998: 49)

4. Uchi ni digunakan sebagai batasan waktu pada peristiwa yang
disayangkan terjadi (Noboru, 2006: 164).
25) BLEI A REE D RN D BIZ, BEDNE BT,
Eiga ga zenbu owaranai uchi ni, okyaku ga kaeri hajimeta.
“Penonton mulai pulang ketika keseluruhan film belum selesai.”
(== —77'r—F 1k H A7, 2006: 164)
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5. Uchi ni dapat digunakan sebagai batasan waktu untuk mengulang
verba yang sama (Yuriko, 1998: 49).
26) IETZHNRED LMD BIT, KENPHZIZE T,
Asa mada me ga sameru ka samenai uchi ni, tomodachi ga
mukae ni kita.
“Seorang teman datang menjemput Sewaktu mata saya terbuka
tertutup di pagi hari.”
(Nihongo Bunkei Ziten, 1998: 49)

Dari beberapa penjelasan mengenai uchi ni, ditarik kesimpulan bahwa
uchi ni menunjukkan dua kegiatan yang berlangsung secara bersamaan,
dimana kegiatan kedua mengalami perubahan yang tidak diduga selama
kegiatan pertama berlangsung. Selanjutnya, uchi ni mengandung makna
keharusan untuk-melakukan kegiatan kedua-sebelum kegiatan pertama yang
menempel pada uchi-ni berakhir. Dalam penggunaannya, uchi ni berfungsi
sebagai <batasan/waktu beberapa' kegiatan seperti, kegiatan kedua yang
menyatakan keinginan, saran-yang harus dilakukan sebelum kegiatan

pertama berakhir, kegiatan yang jangka waktu terjadinya dinilai tidak jelas,

kegiatan kedua' yang terjadi secara alami/selama peristiwa pertama
berlangsung,. kegiatan> yang disayangkan terjadi, dan kegiatan yang

menggunakan pengulangan verba.

Berdasarkan makna-dan-penggunaan aida ni, toki ni, dan uchi ni yang
telah dijelaskan oleh beberapa ahli, berikut ini adalah tabel yang dibuat

untuk menyimpulkan makna dan penggunaan aida ni, toki ni, dan uchi ni.

Tabel 9
Makna dan Penggunaan Aida Ni, Toki Ni, dan Uchi Ni

Jenis Keishiki
o Makna dan Penggunaan
Meishi
Aida Ni Aida ni mempunyai arti selama, selagi, antara,
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ketika, sementara itu. Makna yang terkandung
dalam aida ni menunjukkan dua kegiatan yang
berlangsung secara bersamaan, dimana kegiatan
kedua hanya terjadi sekali atau beberapa kali dalam
jangka waktu kegiatan pertama. Selanjutnya,
kegiatan kedua yang menggunakan verba seperti
.72 T.LIZL®D] .22 %] dan
sebagainya, dinilai sebagai bentuk yang tidak
mewakili kelanjutan. Dalam penggunaannya, aida
ni berfungsi sebagai batasan waktu beberapa
kegiatan seperti :
« _kegiatan yang-memiliki jangka waktu secara
jelas.
< kegiatan yang dilakukan dua orang berbeda

namun terjadi dalam waktu yang bersamaan.

Toki Ni

Toki ni-mempunyai arti ketika / 'saat. Makna yang
terkandung dalam toki .ni--merupakan ungkapan
waktu —pada- dua\ Kegiatan yang berlangsung
bersamaan, dimana -toki ni\ memfokuskan pada
kapan peristiwa Kkedua terjadi. Selanjutnya, toki ni
yang -menempel pada kelas kata bentuk lampau
mewakili arti bahwa pembicara sedang mengenang
masa lalunya. Dalam penggunaannya, toki ni
berfungsi sebagai ungkapan waktu pada kegiatan
yang cenderung terjadi hanya sekali, namun
pendapat lain mengungkapkan bahwa toki ni juga
dapat digunakan pada kegiatan yang terjadi secara
rutin. Selain itu, toki ni dapat digunakan pada
kegiatan seperti:

* kegiatan yang waktu terjadinya diungkapkan
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secara spesifik.

* kegiatan yang tidak menyenangkan dialami oleh
pembicara.

+ kegiatan yang rentang waktu terjadinya hanya

sesaat.

Uchi ni mempunyai arti sewaktu, semasa, sebelum,
ketika, selagi, selama. Makna yang terkandung
dalam uchi ni menunjukkan dua kegiatan yang
berlangsung secara bersamaan, dimana kegiatan
kedua mengalami perubahan yang tidak diduga
selama kegiatan pertama berlangsung. Selanjutnya,
uchi-—ni mengandung makna keharusan untuk
melakukan _kegiatan kedua sebelum kegiatan
pertama- yang> menempel pada uchi ni berakhir.

Uehi Ni Dalam penggunaannya; ‘uchi ni._berfungsi sebagai

batasan waktu beberapa kegiatan seperti :

* kegiatan kedua yang menyatakan keinginan,
saran-yang harus'dilakukan sebelum kegiatan
pertama berakhir.

*'kegiatan yang jangka waktu terjadinya dinilai
tidak jelas:

«.kegiatan kedua yangterjadi secara alami selama
peristiwa pertama berlangsung.

+ kegiatan yang disayangkan terjadi.

+ kegiatan yang menggunakan pengulangan verba.

Tabel di atas merupakan kesimpulan mengenai makna dan
penggunaan keishiki meishi aida ni, toki ni, dan uchi ni menurut teori
beberapa ahli. Dari hal tersebut, dapat ditemukan persamaan dan perbedaan
diantara ketiganya. Namun, terkait analisis makna dan penggunaan keishiki
meishi aida ni, toki ni, dan uchi ni dalam ragam tulis formal (koran) bahasa

Jepang secara jelas, akan dibahas pada bab I1I.
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